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ATSTRAK

Melda Karim No. BP 03 192 “Makoa Tradisi Remtang Wakte Mand? Kubo dan Mandi
Barasich Dalam Upacare Kematian™ (Studi Kasus: Magan Saok Laweh Kecamatan Kubung
Kahupaten Salok) 032 Jurisan Antopologl Fakelas lImu Sosial dan Umo Palitik Dniversics
Andalas Padang 2008,

Latar belekang dari penelition adalah bshwa pada dasarnva kebudayaan membagi
kehidupan manwsia dalpm berbagal tngkatan fvtage afone the L cvefe), Tingkatan e antara
[zin masa kehamilan, kelahiran, masa kanak-kanak, peralihan moda ke dewasz, menikah, menjadi
orang tua dan menimggal dunia. Dari setiap peralihan terscbut penuh keadaan yang gawat karena
seseorgng akan dibawa kelingkungan sosial vang baru, untuk memperingati kematian setiap
masyarakat dimanapun melakukan upacara, begitu juga masvarakat Sack Laweh, bagian dar
upacara vang dianggap penting vaiu trlisi remtang weaken mandi kisha dean mandi barasiah.

Permasalahan penelitian yaitu bagaimana proses dari tradisi restong wokfe mandi kuba
dan mandi barasiel dalam upacara kematian serta mengungkap makna vang terkandung dari
tradisi lersebut, Tujuannya penelitian ini adalab untuk mendeskripsikan makna tradisi remiony:
woekin momedi ke dow mandl barasiah, Sedangkan manfast penclitian ini adalalh untuk
memberikan sumbangan terhadap lmu penpetahuan seria dapat digunakan sebagai informasi
awal dan juga sebapar tambahan literatur bagi orang yvang ingin melakukan penelitian vang sama.

enelitian ini memakai konsep sibol dart Viktor Turmer dimana simbol merupakan sesuatu vang
diangpap dengan persetujuan bersama seboagat sesuatg vang memberikan sifat alamiab atao
mewakili kKualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam kenyataan dan fikiran.

Penelitian ini memakai metode peneltian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui pengamatan dan wawancara. Metode vang dipakai dalam pemilihan informan dalam
senelition ini adalah dengan cara purposive (senpaja). dimana informan dibagi dalam dua
waterorl vailu informan kunci dan informan bizsa.

Hasil dan penelitian ini mengpeambarkan bahwa tradisi remtang wakin mandi kwba dan
maradi haraviah merupakan bagian terpenting dari upacara kematian. Proses teadisi rentang
wakin mrandl kaba dan mandl harasialk vaiu mandi bsha, melavat, meneali, menungen angoota
werabat datang don mandr harasial,

Kesimpulan dart penehitian ini menunjukan bahwa tradisi rentang wakie mendi kubea den

marndi berasiah bukanlah sekedar Kepiatan vang dilakukan untuk meletakkan mayar dalam
enpgka waklu vang lama, namun tradisi ini memiliki makna (simbaol) yvang dianalisis dengan
mengpunakan konsep Victor Tumer varu dimana simbaol terse but memiliki tiga dimensi yang
sertama dimensi pemabaman eksegetik vaitu pemahaman asli informan tanpa campur tanzan
aforrman! dari kensep tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa informan atau masavarakat
memahami bahwa dengan dilaksanakan tradisi remtang wakin wandi fuba dan mandi barasich
Zapat menghindari gunjingan dari masyarakat, juga schelum mavat dikuburkan pihak keluarga
Zamal menumgeu anpooota keluarpa loin yang akan melihat mayat, dan disamping ity masyasakat
memahami bahwa dengan dilakokannya tradisi remtang wafin inandi kuba dan mandt barasicah
ersebut dapat lebih mempererat hubungan tali kekerabatan, vang kedua dimensi operasional
2ty mengpabungkan asumsi apa yang diamati oleh pencliti dan apa yang dikerjakan oleh
wtorman, maksudnya intorman melakukan aklifiyas mengaji jadi asumsi dari peneliti yait
=ahwa makna dari mengaji tersebut agar kelvarga yang ditimpa musibah tabah menshadapi
cotaan dan disamping it jupa untuk mendoakan simayal agar diampeni dosa vang telah
Sperhuat, jadi setiap simbal-simbal yang terkandung dari upacarz terschut saling barkaitan
worara simbol yang sate dengan simbol vang lain.
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BAR I

PENDAHLULUAN

1.1, Latar Belakang

[ndonesia vang terdirt dan kesatusn sukubangsa-sukubangss mempunvai
ragam kebudayaan wvang disebut Kebudsyean dacrah vang menjadi ciri dari
sukubangsa tersebut, Kenyataon ini diskui dan fercantum dalam lambang Negara
“Bhinneka Tunggal ka", beragam dalam kesatuan atau “Lhaity fr Diversin™.
Semuanya ity menjadi kebudoyaan Nasional Indonesia’

Kebudavaan adalah warisan sosial yang hanyva dapat dimiliki oleh warga
masvarskat pendukungnye dengan jalan mempelajarinya. ada carma-cara atau
mekanisme tertentu dalam tiap masyarakat untuk memaksa tiap warganya
mempedomaninya, yveng di dalamnys terkandung norma-norma serta nilai-nilai
kehidupan yvang berlako dalam tata pergaulan masvarakar yvang bersangkutan,
Mematuhi norma-norma serta menjunjung nilai-nilai ito penting bagi para warga
masvarskat demi kelestarian hidup bermasvacakat itu sendiri.  Artinva bahwa
kebudayaan itu diwenskan secara twrun temurun dars satu penerssi kepenerasi
berikutnya melalui schuah interaksi sosial yang dilakukan oleh masvarakat,

schingea kebudayasn vang diwariskan tersebut akan tetap berlake terus menems

Provek Penclitian dan Pencatatan Bebudayian Daerah, 1978, Jddw obwe Ssidadr Dacrah
Suzmatera Barat, Jakarta: Departemen Perdidikan dan Kebudayaan, hal 1.
= Fuidan, Anis Mur, 19561957, Dkk, Upaeara Tradizional Peoyelenagisann Kemeian JOF Doerah
Sumitern Baral, Padang: Depanemen  pendidikan dan kehodivien | Direkiorat Jenderal
Kebudayaon Dinckioral Sejaral, don Wil Tradisiooal Provek  Invendarizasi  dan
dokwmentasi kebodavazsn daerd, bl 1,



T

pada generasl beritbumnya walzupun ada pergeseran-pergeseran budaya vang
menyebabkan tedadinya perubahan kebudavazn dalam pedoman vang dianuinva.

Masyarakat sebagai suat pendukung kebudavaan meropakan wadah dari
kKebudayaan itu sendiri, mempunyai berbagai fradisi dan kebiasaan sehinggo
masyarakal akan berperilaku berdasarkan pola-pola vang ada dalam kebudavaan
tersebut. Begitu jupa dengan masyarakal Minangkabau, schagai pendukung
Lebudayaan Minanpgkabau mempunyai tradisi-tradisi, tata cara hidup. dan nilai
budaya tersendiri vang membedakannya dengan masyarakat Fain.

Kebudayaan pada dasamya sangat berpengarub pada lingkungan tempat
tinggal  masyarakat  dersebul,  lingkungan  tersebut  dapat  berupa  daerah
pegunungin, pantal, dan rawe-rows. Oleh karena ity masyarakar Minanghabau
sebagai satu kesatuan sukubangsa tingpal di dacrah vang sehagian besar wilayah
propinst Sumaters Barat tente memiliki beragam kebudzyaan vang dianutaya.

Kebudayisan i berdasarkan wilayah lingkungzan tempat tinggal vang
dapat mempengaruhi bentuk corak tingkah laku vang Jdisujudkannya. Akibatnyva
watlaupun masyarakat Minangkabau hidup di daerah Sumatera Barat akan telzpi
setiap masyarakat fersebut memiliki corak budava ving berbeda-beds dengan
masyarakal lainnya, bentuk-bentuk perbedaan darl masing-masing masyarakat ini
akan tampak dar tradisi vang dimunculkannya dalam kebiassan hidup dar
masing-masing masyarakatnyva,

Tradisi dan kebiasaan masvarakat ini digambarken dalam bentpk-bentuk
pranata sosial yang berlaku dalam masvarakal, sehingiza masing-masing pranaia

sosial yang mempunyai tipe dan corak yang berbeda-be-da tergantung dari pranata
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BAR V

PENUTUP

5.1, KESIMPULAN

Makna adalah arti vang terkandung dalam sebush simbol yang terdapat
dalam kognitif masvarakat pendukungnya. dimana makssa ilah yang membenmk
dan mengarabkan bagaimana masyarakat bertindak dan memandang dunia vang
ada disckiter mercka. Setiap orang memiliki pengalaman dan pengetahuan vang
berbeda-beda namun dalam kondisi tertenty dan dipandu cleh sehuah simbol
maka cars pandang. pengalaman dan pengetahuan yang berbeda-beda i dapat
disamakan setidakaya mengarah sama.

Makna yang terkandung dalam tredisi remtane wokin mandi Euba dan
mentcli herasiclt ini berdasarkan pada penjelasan Blumer bahwa manusia bertindak
terhadap seswatu berdasarkan makna-makna vang ada pada sesusty ity bagi
mereka, jadi berdasarkan hasil penchitian dapat penulis [ihat balwa tradisi menpaji
alae mentahlilkan simayat dilakukan oleh masvarakar Seok Laweh karens
diangpap masyarakat mempunyai makna didalamsya, yaite memohon pertolongan
pada Allsh SWT agar scgala dosa simavat yang telah diperbuat semasa hidup
diampuni aleh Allah SWT dan apar werhindar dari siksaan kubur selain it miengaji
dan juga tersirat makna didalamnya dengan mengaji dapat luga memperteguh
iman agar dapat tabah menghadapi musibal VAND menimpa.

hedua, tradisi rentang wakty mandi kuba dar moandi barasial bermakng
untuk. menghindari gunjingan dari masvarakat, berdasarkan penjelasae Blumer

hahwa makna tersebut muncul dari interaksi seseorang dengan orang lain, jadi
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